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ABSTRAK 

 

NURFADILLAH. NPM. 1502040158. Kajian Antropologi Sastra dalam 

Antologi Cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. Skripsi, Medan: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 2019. 

Antropologi sastra adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia berupa: 

bahasa, mitos, religi, sejarah, hukum, adat istiadat dan karya seni yang terdapat pada 

karya sastra. Antropologi sastra tentang tulisan-tulisan etnografi yang berbau sastra 

digunakan untuk melihat estetikanya dan untuk melihat aspek-aspek budaya 

masyarakat. Cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin bercerita tentang 

kebiasaan, kebudayaan, dan tradisi adat Madura. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bahasa dan mitos dalam antropologi sastra kumpulan cerita 

pendek Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. Penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan, yang mana penelitian ini tidak terkait pada lokasi tempat penelitian 

dilakukan. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku cerita pendek Celurit 
Hujan Panas karya Zainul Muttaqin yang terdiri dari150 halaman dan 21 sub judul 

antara lain: Penjung, Gadis Pesisir,  Dendam, Perempuan Leter, Bulan Celurit, 

Cinta di Ujung Celurit, Celurit yang Dikeramatkan, Wajah Ibu, Gadis Sangkal, 

Kobhung Kakek Mattasan, Lelaki Ojung, Laki-laki dan Tiga Butir Telur, Anak 

Cangkul, Janda Pesisir, Cangkul Warisan, Landaur, Andeng, Kutukan Tanah 

Leluhur, Tanah Warisan, Celurit Hujan Panas, Madura Tak Akan Pernah Selesai 

Dibaca. Judul-judul yang akan dianalisis adalah: Gadis Sangkal, Kobhung Kakek 

Mattasan, Andeng dan Celurit Hujan Panas. Struktur bahasa pada masyarakat 

Madura. Masyarakat Madura masih sangat mempercayai mitos-mitos yang 

disampaikan oleh nenek moyang secara turun temurun.  Disarankan agar dilakukan 

penelitian lanjutan pada aspek-aspek tentang antropologi sastra, antropologi 

pengarang, dan antropologi pembaca untuk menjadi sumbangan pemikiran bagi 

para mahasiswa khususnya sastra. 

 

Kata Kunci: Antropologi Sastra, Cerpen Celurit Hujan Panas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Karya sastra, baik sebagai fiksi, kualitas fiksional, kualitas objektivitas, 

maupun fakta, sudah dibicarakan dari berbagai segi, dalam berbagai kepentingan. 

Meskipun demikian, belum pernah diperoleh persamaan pendapat mengenai definisi 

sastra yang sesungguhnya. Diduga, ciri-ciri fiksional sekaligus kreativitas imajinatif 

itulah yang menjadi masalah pokok perbedaan pendapat tersebut. Perkembangan 

teori-teori kontemporer, di dalamnya masalah teks, wacana, diskursus menurut 

pemahaman lain memperoleh kedudukan yang sangat dominan, buku bahasa, bukan 

karya, menambah kesulitan dalam memahami hakikat sastra yang dimaksudkan. 

Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang selalu memberikan kesan 

pembacanya untuk berbuat yang baik atau yang sesuai dengan ajaran agama. Sastra 

sebagai media dakwah akan dapat tercapai jika di dalamnya mengandung aturan 

kebenaran, sehingga sastra dapat dipengaruhi dan memengaruhi suatu masyarakat. 

Pada dasarnya manusia memiliki nilai agama, nilai moral, nilai pendidikan dan nilai 

lainnya yang tertanam di dalam dirinya secara lahiriah maupun tidak dan dijadikan 

sebagai penentu dalam kehidupannya sehari-hari. 

Sastra itu sendiri tidak terpisahkan dari budaya. Masyarakat secara sadar atau 

tidak dapat memahami makna dari suatu sastra. Sastra juga dapat diartikan sebagai 

kesenian. Kesenian termasuk ke dalam budaya, seperti seni tari, seni bangunan, seni 
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lukis, dan sebagainya. Seni sastra biasanya terfokus pada unsur keindahan. 

Maksudnya, seni sastra adalah bagian dari budaya secara keseluruhan sehingga 

manfaatnya dapat dinikmati melalui unsur keindahannya. Selain itu, karya sastra juga 

memberikan manfaat melalui isinya, seperti pesan atau nasihat. Kemudian dalam 

bentuk lainnya, seperti konflik sosial, sejarah, adat istiadat, dan pola-pola perilaku.  

Lahirnya sastra karena adanya desakan manusia dalam mengungkapkan 

masalahnya (Siswanto, 2012: 67). Dengan berkembangnya studi sastra, saat ini sastra 

bukan hanya mengkaji tentang unsur-unsur yang ada di dalamnya melainkan dapat 

juga dikaji melalui fakto-faktor dari luar sastra, seperti antropologi sastra maupun 

psikologi sastra. Antropologi sastra menganalisis hubungannya dengan masyarakat 

yang menghasilkan baground tertentu atau budaya.  

Membicarakan tentang antropologi kultural dengan antropologi sastra yang 

memiliki kaitan dikarenakan karya yang diciptakan oleh manusia, yaitu bahasa, 

mitos, hukum, adat istiadat, religi, karya seni, khususnya karya sastra (Ratna, 

2018:351). 

Antropologi sastra adalah studi mengenai karya sastra dengan relavansi 

manusia (antropos) (Ratna, 2018:351). Antropologi sastra adalah aspek-aspek 

kebudayaan baik sebagai latar belakang subjek maupun kebudayaan yang secara 

eksplisit dibicarakan didalamnya seperti mitos, fable, legenda, dan bentuk-bentuk 

kepercayaan lainnya (Ratna, 2011: 5).  Antropologi sastra meneliti sikap dan perilaku 

yang terlihat dari budaya dalam karya sastra. Dengan melihat pembagian antropologi 

menjadi dua macam, yakni antropologi fisik dan antropologi budaya (kultural), maka 
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antropologi sastra dibicarakan dalam kaitannya dengan antropologi budaya (kultural), 

dengan karya-karya yang dihasilkan manusia, bahasa, religi, sejarah, hukum, adat-

istiadat, dan karya seni, khususnya karya sastra ( Ihromi, 2017: 2). Antropologi sastra 

dapat menitikberatkan pada dua hal yaitu tentang tulisan-tulisan etnografi yang 

berbau sastra untuk melihat estetikanya dan untuk melihat aspek-aspek budaya 

masyarakat (Endraswara, 2011: 107). 

Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa antropologi sastra adalah ilmu yang 

membahas manusia berupa: bahasa, religi, sejarah, hukum, adat istiadat dan karya 

seni yang terdapat pada karya sastra. 

Cerpen merupakan bentuk prosa fiksi yang menceritakan suatu tokoh disertai 

konflik dan penyelesaiannya yang dituliskan secara singkat dan padat. Cerpen juga 

merupakan cerita singkat yang mengandung perkenalan, pertikaian, dan penyelesaian. 

Pemilihan Cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin dilatar 

belakang oleh adanya keinginan untuk memahami tentang antropologi sastra yang 

terdapat dalam cerpen. Cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin yang 

selanjutnya mempunyai tentang manusia, perilaku, dan budayanya yaitu penjelasan 

antropologi sastra sehingga bisa dijadikan acuan bagi pembaca. Cerpen Celurit Hujan 

Panas karya Zainul Muttaqin dipilih karena ada kelebihan dalam isi maupun 

bahasanya.  

Cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin bercerita tentang 

kebiasaan, kebudayaan, dan tradisi adat Madura. Kesan umum orientasi yang 
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ditemukan pada pola pikir orang sering kali menghubungkannya dengan celurit. 

Aspek antropologi sastra yang akan dianalisis adalah bahasa dan mitos. 

Bahasa adalah sistem perlambangan manusia baik lisan maupun tertulis untuk 

berkomunikasi dengan seseorang atau banyak orang yang pengucapannya tergantung 

dari suku mana dia berasal sehingga menciptakan variasi berbahasa. Lain halnya 

dengan mitos, mitos dapat berupa informasi belum tentu benar adanya namun 

dianggap benar oleh masyarakat dikarenakan sudah beredar dari turun-temurun. 

(Koentjaraningrat, 2009: 261). 

Peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang kebudayaan masyarakat 

Madura berupa bahasa dan mitos. Oleh karena itu peneliti memilih Cerpen Celurit 

Hujan Panas karya Zainul Mutaqqin sebagai bahan untuk dapat mendalami kebiasaan 

masyarakat Madura, maka skripsi ini berjudul Kajian Antropologi Sastra dalam 

Antologi Cerpen Celurit Hujan Panas Karya Zainul Muttaqin. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi terdapat tujuh unsur dalam 

menganalisis antropologi sastra yaitu: bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, adat 

istiadat, dan karya seni. 

 

C.  Batasan Masalah 

Pada penelitian perlu dilakukan suatu batasan masalah agar masalah yang 

diteliti tidak terlalu luas. Batasan masalah sangat penting untuk mengarahkan uraian 
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sehingga tidak terjadi kesimpang siuran untuk memberikan kemungkinan penelitian 

agar benar-benar lancar. Adapun batasan masalah yang akan diteliti yaitu analisis 

antropologi sastra yang mengkaji bahasa dan mitos. Yang terdapat dalam kumpulan 

antropologi sastra pada cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin yang 

berjudul (1) Gadis Sangkal, (2) Kobhung Kakek Mattasan, (3) Andeng, (4) Celurit 

Hujan Panas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah antropologi sastra pada bahasa 

dan mitos dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin dalam 

judul: (1) Gadis Sangkal, (2) Kobhung Kakek Mattasan, (3) Andeng, (4) Celurit 

Hujan Panas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

“Untuk mengetahui bahasa dan mitos dalam antropologi sastra kumpulan cerita 

pendek Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin dalam judul (1) Gadis Sangkal, 

(2) Kobhung Kakek Mattasan, (3) Andeng, (4) Celurit Hujan Panas. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tinjuan untuk 

memahami ajaran bahasa dan mitos dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan 

Panas karya Zainul Muttaqin. 

b. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan terhadap 

perkembangan karya sastra, terkhusus karya sastra yang mengandung 

ajaran bahasa, dan mitos dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas 

karya Zainul Muttaqin. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami 

secara menyeluruh apa yang terkandung dalam cerpen Celurit Hujan Panas 

karya Zainul Muttaqin dan dapat mengambil nilai- nilai bahasa dan mitos. 

a. Bahasa: sistem perlambangan manusia baik lisan maupun tertulis untuk 

berkomunikasi dengan seseorang atau banyak orang. 

b. Mitos: informasi belum tentu benar adanya namun dianggap benar oleh 

masyarakat 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Antropologi Sastra 

Secara umum, antropologi adalah kajian yang berkaitan dengan perilaku 

manusia. Antropologi melihat dari seluruh aspek budaya masyarakat sebagai suatu 

kelompok yang saling berinteraksi. Sedangkan sastra dipercaya sebagai cerminan 

kehidupan masyarakatnya. Selain itu, sastra dijadikan ciri identitas suatu bangsa. 

Antropologi sastra dijadikan salah satu teori atau kajian yang menelaah 

hubungan antara sastra dan budaya terutama dalam hal mengamati bagaimana 

sastra itu digunakan sehari-hari sebagai alat dalam tindakan bermasyarakat. 

Kajian antropologi sastra adalah menelaah struktur sastra (novel, cerpen, puisi, 

drama, cerita rakyat) lalu menghubungkannnya dengan konsep atau konteks 

situasi sosial budayanya. Pendekatan antropologi sastra cenderung diterapkan 

dengan observasi jangka panjang. Pendekatan ini juga kerap bersentuhan dengan 

kajian sosiologi sastra. 

Pada gilirannya, antropologi sastra, tampil untuk mencoba menutup 

kelemahan dan kekurangan yang ada pada telaah teks sastra itu (analisis secara 

structural). Atau sebaliknya melalui sastra, kelemahan dan kekurangan data 

budaya dapat tertutupi. Jadi secara umum, antropologi sastra dapat diartikan 

sebagai kajian terhadap pengaruh timbal balik antara sastra dan kebudayaan 

(Djirong, 2014:216). 
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Sebagai istilah antropologi sastra memiliki kesejajaran dengan istilah-

istilah yang sudah ada dalam tradisi sastra, seperti: sastra Indonesia (nasional), 

sastra daerah (regional), sastra lama, sastra modern, sastra serius, sastra populer, 

sastra bertendensi, dan sebagainya. Meskipun demikian, pengertian yang 

dihasilkan cukup bahasa yang digunakan untuk menyampaikan, sastra lama dan 

modern mengacu pada masyarakat sebagai latar belakang. Sastra serius dan sastra 

populer mengacu pada model penulisan dan kedalaman masalah yang sajikan. 

Sastra bertendensi mengacu pada tujuan yang disampaikan (Ratna, 2011:8). 

Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

antropologi sastra adalah salah satu kajian sastra yang menelaah hubungan sastra, 

budaya dan adat istiadat.  

a. Hubungan Antropologi Sastra dan Antropologi Budaya 

Hubungan antara antropologi sastra dan antropologi budaya sejajar dengan 

hubungan antara kesustraan dan kebudayaan. Pembedanya dalam antropologi 

sastra, unsur-unsur antropologi termasuk bagian unsur-unsur karya sastra sebagai 

subordinasi, sedangkan dalam antropologi budaya keduanya menduduki diposisi 

yang sama karena kebudayaan adalah perkembangan antropologi itu sendiri. 

Secara hierarkis kesusastraan merupakan bagian kesenian, demikian juga kesenian 

merupakan bagian kebudayaan. Dengan adanya intensitas bahasa, karya sastra 

pada umumnya selalu dikaitkan dengan kebudayaan, bukan kesenian. Seperti 

diatas, karya sastra seolah-olaah merupakan sumber utama kebudayaan (Ratna, 

2011: 261). 
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b. Hubungan Antropologi Sastra dan Kajian Budaya 

Hubungan paling dekat antara antropologi sastra dengan kajian budaya 

jelas penggunaan aspek-aspek kebudayaan itu sendiri. Perbedaannya, dalam 

antropologi sastra kebudayaan menduduki posisi sekunder, sedangkan dalam 

kajian budaya kebudayaan merupakan objek primer. Perbedaan yang lain, 

antropologi sastra cenderung memperhatikan budaya masa lampau, sedangkan 

kajian budaya pada budaya masa kini (Ratna, 2011:270). 

 

2. Unsur-Unsur Antropologi Sastra 

Menurut Ratna (2018:351) antropologi sastra dibicarakan dalam kaitannya 

dengan antropologi kultural, dengan karya-karya yang dihasilkan oleh manusia 

seperti: bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, adat-istiadat, dan karya seni, 

khususnya karya sastra.  

a. Bahasa  

Bahasa adalah sistem perlambangan manusia baik lisan maupun tertulis 

dengan tujuan untuk berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Pada karangan 

etnografi mendeskripsikan ciri-ciri terpenting dari bahasa yang diucapkan oleh 

suku bangsa yang bersangkutan, beserta variasi bahasanya. Deskripsi dari seorang 

ahli bahasa mengenai sistem fonetik, fonologi, sintaksis, dan semantik sesuatu 

bahasa akan menghasilkan suatu buku khusus. 

Mengidentifikasi penyebaran suatu bahasa tidaklah mudah, hal ini 

disebabkan karena daerah perbatasan antara daerah tempat tinggal dua suku 

bangsa, hubungan antara individu warga masing-masing suku bangsa sering kali 
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sangat intensif sehingga ada proses saling pengaruh memengaruhi antara unsur-

unsur bahasa dari kedua belah pihak. 

b. Sistem Religi 

Masalah asal mula dari suatu unsur universal secara religi dengan 

kepercayaan manusia terhadap hal-hal gaib yang dipecayai dan penyebab manusia 

itu melakukan berbagai hal dengan beragam cara untuk berkomunikasi dengan 

mencari kaitan dengan hal-hal gaib tersebut.  

Seluruh kegiatan manusia yang berkaitan dengan religi didasarkan atas 

adanya getaran jiwa dan disebut emosi keagamaan. Emosi keagamaan ini sudah 

dirasakan setiap manusia, namun terkadang getaran emosi itu hanya berjalan 

beberapa detik dan kemudian menghilang. 

c. Mitos  

Mitos adalah bagian bahasa dan sastra yang harus dituturkan. Substansi 

mitos tak semata-mata pada gaya (style), malainkan pada cerita yang ditampilkan. 

Singkatnya, ciri khas mitos antara lain: (1) jika mitos memiliki makna, maka 

letaknya tidak pada elemen-elemen yang terisolasi di dalam komposisi sebuah 

mitos, melainkan pada suatu cara yang mengkombinasikan elemen-elemennya, 

bahasa dalam mitos menampilkan ciri tersendiri, yaitu merujuk pada kejadian 

masa lalu, misalkan ada wacana: nuju sawijining dina (pada suatu hari), konon 

dahulu kala, tersebut di zaman dahulu, dan sebagainya, (3) mitos tersusun dari 

satuan-satuan  (constituent units), yang terdiri dari gross constituent units atau 

disebut mitem (mythemes).  
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Mitos dapat menunjukkan suatu cerita kebudayaan yang dipercayai 

memiliki kebenaran terhadap peristiwa pada masa lampau. Hal tersebut dipercayai 

dan dibenarkan sepenuhnya dan dijadikan acuan (Irmawati, 2017:2) 

d. Sejarah 

Sejarah adalah yang menyinggung sebagai pendekatan objektif, agar 

pembaca dapat memahami alur dan tokoh-tokoh dalam cerita. Unsur sejarah 

sebagian dari ilmu antropologi ini dapat menjadi pemandu bagi pembaca agar 

tidak menimbulkan salah tafsir dalam memahami cerita. 

e. Hukum 

Belum terselegaranya lembaga yang menengakkan hukum dalam 

masyarakat, ditempuh jalan keluar dari suatu permasalahan akan melalui jalan adu 

kesaktian, kekeluargaan, dan perang.  

f. Adat Istiadat 

Adat istiadat merupakan sistem norma yang berkembang, serta dijunjung 

tinggi oleh suatu masyarakat secara turun-temurun sehingga kuat integrasinya 

dengan pola perilaku masyarakat. Ciri khas yang sudah sejak dulu tertanam didiri 

masyarakat disebut adat istiadat.  

g. Karya Seni 

Fokus perhatian karya seni terhadap keindahan awal mulanya 

mengambarkan tentang hasil karya seni terutama seni ukir, seni patung, atau seni 

hias. Karya seni lain yaitu seni musik, seni tari, dan drama. 
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3. Analisis Antropologi Sastra  

Sedangkan menurut Endraswara (2011: 109) fokus dari antropologi sastra  

semestinya akan mengungkap beberapa hal antara lain: 

1. Kebiasaan- kebiasaan masa lampau yang berulang-ulang masih dilakukan 

dalam sebuah cipta sastra. Kebiasaan leluhur melakukan semedi, 

melantunkan pantun, mengucapkan mantra-mantra, dan sejenisnya 

menjadi fokus penelitian. 

2. Peneliti akan mengungkapkan akar tradisi atau subkultur serta 

kepercayaan seorang penulis yang terpantul dalam karya sastra. Dalam 

kaitan ini tema-tema tradisional yang diwariskan turun-temurun akan 

menjadi perhatian tersendiri. 

3. Kajian juga dapat diarahkan pada aspek penikmat sastra etnografis, 

mengapa mereka sangat taat menjalankan pesan-pesan yang ada dalam 

karya sastra. Misalkan saja, mengapa orang Jawa taat menjalankan pepali 

yang termuat dalam Pepali Ki Ageng Sela. 

4. Peneliti juga perlu memperhatikan bagaimana proses pewarisan sastra 

tradisional dari waktu ke waktu. 

5. Kajian diarahkan pada unsur-unsur etnografis atau budaya masyarakat 

yang mengitari karya sastra tersebut. 

6. Perlu dilakukan kajian terhadap simbol-simbol mitologi dan pola piker 

masyarakat pengagumnya.  
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4. Cara menganalisis Antropologi Sastra 

a. Bahasa  

Langkah kerja dalam analisis dengan pendekatan antropologi sastra 

meliputi beberapa tahap, sebagai berikut: 

1. Peneliti pertama-tama harus menentukan terlebih dulu karya mana yang 

banyak menampilkan aspek-aspek bahasa. Bahan kajian hendaknya benar-

benar merefleksikan kehidupan tradisi yang telah mengakar di hati 

pemiliknya. 

2. Yang diteliti adalah persoalan pemikiran, gagasan, falsafah, dan premis-

premis masyarakat yang terpantul dalam karya sastra. Berbagai bahasa, 

legenda, dongeng, serta hal-hal gaib juga sangat diperhatikan oleh peneliti. 

3. Perlu diperhatikan struktur cerita, sehingga akan diketahui kekuatan apa yang 

mendorong pembacanya menyakini karya sastra tersebut. 

4. Selanjutnya, analisis ditunjukan pada simbol-simbol ritual serta hal-hal tradisi 

yang mengwarnai masyarakat dalam sastra itu (Endraswara, 2011: 110). 

b. Mitos 

Langkah kerja dalam analisis dengan pendekatan antropologi sastra 

meliputi beberapa tahap, sebagai berikut: 

1. Peneliti pertama-tama harus menentukan terlebih dulu karya mana yang 

banyak menampilkan aspek-aspek mitos. Bahan kajian hendaknya benar-benar 

merefleksikan kehidupan tradisi yang telah mengakar di hati pemiliknya. 
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2. Yang diteliti adalah persoalan pemikiran, gagasan, falsafah, dan premis-premis 

masyarakat yang terpantul dalam karya sastra. Berbagai mitos, legenda, 

dongeng, serta hal-hal gaib juga sangat diperhatikan oleh peneliti. 

3. Perlu diperhatikan struktur cerita, sehingga akan diketahui kekuatan apa yang 

mendorong pembacanya menyakini karya sastra tersebut. 

4. Selanjutnya, analisis ditunjukan pada simbol-simbol ritual serta hal-hal tradisi 

yang mengwarnai masyarakat dalam sastra itu (Endraswara, 2011: 110). 

Berdasarkan langkah-langkah proses analisis antroplogi sastra diatas 

menurut Endraswara, penelitian menghasilkan cara menganalisis antropologi 

sastra dalam bahasa dan mitos, dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas 

karya Zainul Muttaqin. 

 

5. Sinopsis dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul 

Muttaqin 

a. Sinopsis Celurit Hujan Panas  

Sepuluh tahun lalu Maimunah mendengar cerita dari kakeknya bahwa 

hujan panas sama artinya dengan sedang digelarnya carok. Penuturan sang kakek 

direspon dengan tawa terpingkal-pingkal oleh Maimunah kala itu, itu tidak 

percaya mitos. Apa hubungannnya antara hujan panas dengan carok? Kakek 

membeberkan peristiwa demi peristiwa soal carok yang terjadi di Tang-Batang, di 

bawah hujan panas. Perkaliahan itu bermuasal dari kecemburuan Dulkaji terhadap 

Maskarib. Pertarungan ini mengakibatkan Dulkaji meninggal dengan cara 

mengerikan. Hujan membasuh darah yang mengalir dari setiap luka di tubuh 
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Dulkaji. Satu tahun berikutnya, salah seorang warga Tang-Batang, Maksan, tewas 

oleh celurit Sukib. Kejadian itu juga terjadi saat hujan panas.  

Dulu orang pertama yang menggunakan celurit adalah Pak Sakera. Celurit 

itu digunakan untuk melawan kezaliman yang dilakukan Belanda. Celurit itu 

simbol perlawanan. Maimunah dihadapkan pada kenyataan dengan persoalan anak 

sulungnya. Ketakterimaan Mardi atas pelecehan yang dilakukan Sarkab bukan 

tidak beralasan. Karena carok ini melibatkan dua keluarga, maka diputuskan siapa 

pun yang tewas tidak boleh menuntut balas. Harus menerimanya sebagai suratan 

nasib. Sambil lalu memandangi hujan panas, Setelah hampir dua jam sesorang 

datang kepada meraka mengabarkan Mardi sudah tewas. Sejak itu, semakin tebal 

saja kenyakinan Maimunah bahwa hujan panas yang dihubungkan dengan carok 

bukan kebetulan semata. “oh bila pun hujan panas harus selalu meminta tumbal 

dengan carok, bisakah Tuhan tidak menjadikan anak sulungku sebagai korban?” 

batin Maimunah. Belum genap tujuh hari kematian anak sulungnya, tiba-tiba 

Sarmin ditemukan tewas di ladang jagung. Seseorang yang melihat kejadian itu 

mengatakan kepada Maimunah jika suaminya cekcok dengan Matrabi. Entah 

persoalan apa yang terjadi di antara keduanya. Gerimis tipis yang masih liris 

menjadi pertimbangan. Liang lahat digali didekat pusara anak sulungnya.  

b. Sinopsis Khobung Kakek Mattasan 

Kakek Mattasan, panggilan warga Tang-Batang kepadanya karena laki-

laki itu sudah terlampau tua tahu apa yang direncanakan Sukib, cucunya, beserta 

dukungan seluruh keluarga yang sangat ingin mengubah kobhung dari berdinding 

anyaman bambu menjadi dinding batu benar-benar akan diwujudkan. Sejak hasrat 
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mengubah kobhung dari dinding anyaman bambu ke dinding batu muncul, dan 

dikabarkan ke seluruh keluarga, saat itu Kakek Mattsan sudah menentang. Maka 

wajar bila ia tidak setuju dengan rencana itu. Ia bayangkan, kobhung tempat ia 

menerima tamu, juga tempat tidur keluarga lelaki akan segera musnah. Satu-

satunya kobhung dengan dinding dan lantainya yang tetap seperti sediakala, 

berlantaikan rakitkan bambu, berdinding anyaman bambu, hanya tinggal kobhung 

milik Kakek Mattasan.  

Kakek Mattasan mengatakan kepada cucunya, bahwa kobhung adalah 

tradisi, adat yang harus dijaga. Dikatakan kobhung karena bangunan yang berada 

di ujung paling barat di antara taneyan lanjang itu dibangun dengan dinding 

anyaman bambu berlantai rakitan bambu. Warga yang tidak mengubah kobhung 

miliknya dianggap berpikiran kolot, tidak mengikuti zaman. Pembongkaran pun 

dimulai. Genteng-genteng diturunkan, bidhik-nya dilepas, dan tiang-tiangnya 

dibuang. Sukib dan semua keluarga berdatangan membantu atau sekedar melihat 

pembongkaran kobhung Kakek Mattasan. Dilihatnya kobhung itu sudah rata 

dengan tanah. Kakek Mattasan menghela napas, memandang kobhung itu dari 

kejauhan. Pelan- pelan Kakek Mattasan membawa langkahnya meninggalkan 

anak dan cucunya yang sedang berkumpul di taneyan lanjang. Sebab tidak kuasa 

menanggung kesalahan, mereka sama-sama mengelus dada. Sukib menengaskan 

dalam hati, berniat mencari Kakek Mattasan dan akan membawanya pulang. 

Tidak hanya itu, ia berjanji akan kembali membangun kobhung itu seperti apa 

yang diinginkan sang kakek.  
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c. Sinopsis Gadis Sangkal 

Markoya melipat keningnya, setengah jengkel ia bertanya pada Sitti, anak 

gadis satu-satunya, “Apa kamu tidak mau menikah selamanya?” “Aku mau 

menikah, tapi tidak dengan duda!” tegas Sitti. “Tak baik menolak pinangan 

pertama, nanti kau sangkal. Apa kamu mau jadi gadis sangkal? Jangan percaya 

mitos. Jika benar ia akan menolak pinangan Sukib, laki-laki duda itu. Mattali, 

suaminya sudah tujuh meninggal. Laki-laki itu dijemput Izrail selepas azan 

Magrib di sebuah rumah sakit swasta. 

Pasti sebab keinginan Markoya membujuk anak gadisnya segera menerima 

pinangan Sukib dikarenakan perempuan paruh baya itu telah mengalami kejadian 

yang sama persis, di pinang laki-laki duda semasa gadis. Semasa gadis, Markoya 

dilamar oleh Mattali, laki-laki duda yang tergila-gila dengan kecatikan Markoya. 

Tapi sia-sia usaha Markoya pinangan itu. Ia tidak dapat berkata apa-apa setelah 

ibunya berujar, waktu itu dalam temaram lampu teplok, “menolak pinangan 

pertama seorang laki-laki akan membuat sangkal, tidak laku seumur hidup, apa 

mau kamu tak bersuami selamanya?” Markoya masuk ke dalam kamar, 

mengurung diri berhari-hari. “Aku siap menerima pinangan Mattali dan siap 

membina rumah tangga dengannya,” kata Markoya lirih. Kehidupan pasangan 

suami-istri itu berjalan normal. Saat Markoya memberitahukan kehamilannya 

pada sang Ibu, dengan tersenyum berkata, “Apa aku bilang, cinta datang di saat 

kau bersamanya,”  

Sekitar satu jam obrolan dua keluarga di ruang tengah itu pun bermuara 

pada perkara pinangan Sukib. Gugup sukib mengutarakan maksud kedatanganya, 
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Kisaran umur Sukib hampir mencapai 38 tahun. “Karena tak ingin anak gadis 

sangkal, maka pinangan ini aku terima,” ucap Markoya bersamaan dengan napas 

yang ia lepas dari dadanya yang ringkih. “Tidak! Aku tidak menerima pinangan 

ini! Lebih baik aku sangkal dari pada harus hidup dengannya! Cepat kalian 

pulang!”  

d. Sinopsis Andeng 

Kepanikan merambati sekujur tubuh warga Tang-Batang. Esok harinya 

warga kampung dibuat terkejut dengan munculnya andeng yang melekung serupa 

celurit. Andeng itu dipercaya sebagai ular raksasa yang sedang kehausan. Karena 

itu, ia muncul dan di minum di setiap sungai yang ada di kampung Tang-Batang. 

Maksan memandang andeng yang menjulur dari langit, dan ia memperkirakan 

ular raksasa itu sedang minum di Sungai Campoan, salah satu sungai Tang-

Batang. Ingat ia petutur orang-orang dulu, bahwa saat andeng keluar, tidak boleh 

ada anak-anak keluar rumah, apalagi mandi di sungai tempat andeng itu minum. 

Hal ini dikerenakan, menurut kepercayaan yang diwariskan secara turun-menurun 

itu, andeng itu akan memangsa anak-anak tersebut. 

Sejak pagi tadi, Hardi bermain di sungai Campoan bersama anak-anak 

lainnya karena libur sekolah. Tidak boleh ular raksasa itu menyantap Hardi, sebab 

bocah tujuh tahun itu lahir ke dunia setelah usia perkawinan Maksan dengan 

istrinya hampir mencapai lima belas tahun. Ia adalah perpaduan warna-warni yang 

melengkung dari langit, dan ujung lengkungan itulah yang dicari oleh anak-anak. 

Saat andeng itu benar-benar hilang, secepat mungkin Maksan menyusul anaknya 
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ke sungai Campoan, disusul para orang tua lainya. Ia melihat anak-anak kecil itu 

sedang memandangi jasad Hardi yang mengambang di tengah sungai.  

Tiba-tiba datang seorang pemuda, satu-satunya pemuda di Tang-Batang 

yang baru menyelesaikan kuliahnya di sebuah universitas besar di kota. Pemuda 

itu mengangguk-angukan kepala ketika Maksan menceritakan kronologisnya 

kejadiannya. 

“Apa Hardi pandai berenang?” pemuda itu bertanya 

“Tidak. Hardi sama sekali tidak bisa berenang.? 

“Nah, ini yang harus kalian tahu.” Pemuda itu berhenti sejenak 

Andeng itu adalah pelangi. Ia muncul karena pembiasan sinar matahari 

oleh titik-titik hujan atau embun. Pemuda itu tidak ingin cari perkara dengan 

mereka. Ia sadar betul jika tidak mudah mengubah kepercayaan warga kampung 

terhadap mitos andeng yang sudah mengalir turun-temurun sejak peluhan tahun 

silam. Pemuda itu pun mengerti, tidak gampang menghilang mitos andeng di 

kampungnya dengan sekedar teori yang didapatkannya selama kuliah. 

 

6. Biodata Penulis 

Zainul Muttaqin lahir di Garincang, Batang-Batang Laok, Batang-Batang, 

Sumenep, Madura, 18 November 1991. Alumnus Pondok Pesantren Annuqayah, 

Guluk-Guluk, Sumenep, Madura ini menyelesaikan Studi Tadris Bahasa Inggris 

di STAIN Pamekasan. 
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B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan rangkaian yang digunakan untuk 

menunjukkan solusi sehingga memperoleh posisi suatu masalah secara tepat. 

Dengan demikian untuk menghindarkan pengertian yang berbeda dengan judul ini 

maka akan diuraikan arti yang terkandung dalam pengertian ini.  

Kerangka konseptual dalam penelitian ini memberikan atau menyajikan 

konsep-konsep mengenai antropologi sastra dalam kumpulan cerita pendek 

Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. 

Antropologi sastra adalah celah baru penelitian sastra. Penelitian yang 

menggali dua studi terlihat cenderung kurang disukai. Semantara banyak perihal 

yang mengagumkan dari studi ini. Artinya, peneliti sastra bisa menyikap beragam 

dan perihal yang berkaitan dengan kiasan antropologi sastra. Peneliti bisa bebas 

memandukan kedua bidang itu secara interdisipliner, karena baik sastra maupun 

antropologi sastra sama-sama berbicara tentang manusia. 

 

C. Pernyataan Penelitian 

     Dengan kerangka teoretis dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, maka penelitian yaitu terdapat antropologi sastra berupa bahasa dan 

mitos dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yang mana penelitian ini tidak 

terkait pada lokasi tempat penelitian dilakukan. Waktu penelitian ini direncanakan 

pada bulan Maret 2019 sampai dengan Agustus 2019. Untuk lebih jelasnya tentang 

rincian rencana waktu penelitian, dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

Jenis Penelitian 

Bulan / Minggu 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penulisan dan 

bimbingan proposal 
                        

Seminar proposal                         

Perbaikan proposal                         

Surat Izin Penelitian                         

Analisis Data 

Penelitian 
                        

Penulisan Skripsi                         

Bimbingan Skripsi                         

Ujian Skripsi                         

 

B. Sumber dan Data Peneltian 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku cerita pendek Celurit Hujan 

Panas  karya Zainul Muttaqin yang terdiri dari 150 halaman dan 21 subjudul antara 

lain: (1) Penjung, (2) Gadis Pesisir, (3) Dendam, (4) Perempuan Leter, (5) Bulan 

Celurit, (6) Cinta di Ujung Celurit, (7) Celurit yang Dikeramatkan, (8) Wajah Ibu, 

(9) Gadis Sangkal, (10) Kobhung Kakek Mattasan, (11) Lelaki Ojung, (12) Laki-
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laki dan Tiga Butir Telur, (13) Anak Cangkul, (14) Janda Pesisir, (15) Cangkul 

Warisan, (16) Landaur, (17) Andeng, (18) Kutukan Tanah Leluhur, (19) Tanah 

Warisan, (20) Celurit Hujan Panas, (21) Madura Tak Akan Pernah Selesai Dibaca. 

Berikut adalah judul-judul yang akan dianalisiskan antara lain sebagai 

berikut: (9) Gadis Sangkal, (10) Kobhung Kakek Mattasan, (17) Andeng dan (20) 

Celurit Hujan Panas. 

2. Data Penelitian 

Data penelitian ini adalah bahasa dan mitos yang terdapat kajian antropologi 

sastra dalam kumpulan cerita pendek Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. 

Selain itu untuk menunjang hasil penelitian ini lebih baik maka peneliti juga 

menggunakan referensi buku-buku tentang antropologi sastra dan buku-buku sastra, 

dan jurnal serta skripsi penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian ini. 

 

C. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 

analisis data kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode untuk menyelidiki objek 

yang tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang bersifat 

eksak. Dengan menggunakan metode ini, peneliti menggambarkan aspek yang 

diteliti dengan rinci dan jelas sebagaimana adanya objek yang diteliti yakni bahasa 

dan mitos. 
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Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau 

fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 

berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2014:161). 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel 

penelitian yang dijelaskan agar pembahasannya lebih terterah dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. Variabel yang diteliti adalah makna yang 

terkandung pada bahasa dan mitos. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Antroplogi sastra adalah salah satu teori atau kajian sastra yang menelaah 

hubungan antara sastra dan budaya terutama untuk mengamati bagaimana sastra 

itu digunakan sehari-hari sebagai alat dalam tindakan bermasyarakat.  

2. Cerpen (cerita pendek) adalah karya sastra yang berbentuk prosa naratif 

fiktif/fiksi yang menceritakan kisah suatu tokoh dengan segala konflik dan 

penyelesaiannya yang ditulis secara ringkas dan padat.  
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 

2014:160). Instrumen penelitian berguna untuk membantu peneliti dalam 

melakukan analisis penelitian berupa alat kebutuhan dalam penelitian. 

Instrumen penelitian dilakukan dengan studi dokumentasi. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menganalisis pendekatan antropologi sastra dalam 

kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. 

 

Tabel 3.2 

Aspek-Aspek Antropologi Sastra 

No. Judul Cerpen 

Aspek 

Antropologi 

Sastra 

Kutipan 

Dialog/ Cerita 
Halaman 

  1 Gadis Sangkal Bahasa   

Mitos   

2 Kobhung Kakek 

Mattasan 

Bahasa   

Mitos   

3 Andeng Bahasa   

Mitos   

4 Celurit Hujan Panas Bahasa   

Mitos   
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik kualitatif, yaitu menganalisis data melalui hasil analisis isi. Data 

analisis merupakan kumpulan cerpen yang diperoleh dari kumpulan cerpen yang 

berjudul Celurit Hujan Panas karya Zainul Mutaqqin. 

Cara menganalisis antropologi dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan 

Panas karya Zainul Muttaqin: 

1. Membaca cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. 

2. Memahami isi pada kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul 

Muttaqin yang mengambarkan bagaimana bahasa dan mitos. 

3. Menandai halaman cerita yang mengandung bahasa dan mitos, dengan cara 

mengarisbawahi cerita yang digambarkan pengarangnya. 

4. Pada kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin pengarang 

menggambarkan cerita bagaimana bahasa dan mitos. 

5. Menelaah dan membahas seluruh isi kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas 

karya Zainul Muttaqin dan menghubungkan isi cerpen dengan masalah yang 

berkaitan dengan bahasa dan mitos. 

6. Kemudian menerapkan dalam pembahasan masalah dan memberi kesimpulan 

pada cerpen yang dikaji dalam bahasa dan mitos. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian terlebih dahulu membaca 

secara terperinci kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul 

Muttaqin, hal ini dilakukan agar penelitian memperoleh pemahaman 

gambaran aspek-aspek antropologi sastra dalam kumpulan cerpen Celurit 

Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. Data tersebut dianalisis melalui aspek 

antropologi sastra yaitu bahasa dan mitos dalam kumpulan cerpen Celurit 

Hujan Panas karya Zainul Muttaqin. Berikut ini dideskripsikan dari 

gambaran aspek bahasa dan mitos dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan 

Panas karya Zainul Muttaqin. 

Tabel 4.1 

Aspek- Aspek Antropologi Sastra 

No. Judul Cerpen 

Aspek 

Antropologi 

Sastra 

Kutipan Dialog/ Cerita Halaman 

  1 

 

 

 

 

 

Gadis Sangkal 

 

 

 

 

 

Bahasa “Tak baik menolak 

pinangan pertama, nanti 

kau sangkal. Apa kamu 

mau jadi gadis sangkal?” 

Pertanyaan itu dijawab 

    58 
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dengan tawa terpingkal-

pingkal oleh Sitti. 

 

Mendatangkan seorang 

tandak kesohor bernama 

Ahwiyani. 

 

Lentik gemulai tarian 

Ahwiyani memainkan 

penjung. 

 

 

 

  60 

 

 

 

60 

Mitos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Tak baik menolak 

pinangan pertama, nanti 

kau sangkal. Apa kamu 

mau jadi gadis sangkal?” 

Pertanyaan itu dijawab 

dengan tawa terpingkal-

pingkal oleh Sitti. 

“Jangan percaya mitos,” 

kata Sitti dengan sangat 

enteng. Mendengar 

jawaban itu terburu-buru 

ibuny mengelus dada dan 

mengucapkan istiqfar 

berulang-ulang. Dipegang 

58 
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  pundak Sitti, ditatap dua 

bola mata anak gadisnya 

itu. Kemudian Markoya 

berujar, “Terserah apa 

katamu! Aku tak mau tahu 

jika benar kau akan 

menjadi gadis sangkal.” 

2 Kobhung Kakek 

Mattasan 

Bahasa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

“Untuk apa kau pesan 

batu-batu itu?” laki-laki 

dengan keriput di sekujur 

tubuhnya itu meloncat dari 

atas kobhung, bertanya 

pada cucunya yang tengah 

berdiri melihat sebuah truk 

menurunkan batu-batu. 

 

Dikatakan kobhung karena 

bangunan adalah tradisi, 

adat yang berada di ujung 

paling barat di antara 

taneyan lanjang itu 

dibangun dengan dinding 

   65 

 

 

 

 

 

 

 

 

  68 
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anyaman bambu berlantai 

rangkitan bambu. 

 

Kepada cucunya, Kakek 

Mattasan mencercanya 

dengan ragam pertanyaan 

disaksikan dengan 

keluarga, “Apa dengan 

mengubah bentuk kobhung 

menjadi bangunan 

berdinding batu berlantai 

ke ramik, kau anggap itu 

modern? Apa kau pikir 

kobhung se ngangguy 

tabing bidhik kau anggap 

itu primatif?” ia berhenti 

sejenak, mengatur 

napasnya. 

 

Beberapa menit kemudian 

ia berujar, “Mengubah 

kobhung dinding batu 

sama artinya 

menghilangkan budaya. 

 

 

 

68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

68 
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Asal muasalnya kobhung, 

ya memang berdinding 

anyaman bambu dan pakai 

saggher,” cecar Kakek 

Mattasan. Sesaat 

kemudian, ia merebahkan 

tubuhnya seperti ingin 

melepas beban yang 

mengimpit. 

 

Dengan terengah-engah ia 

menemui Sukib di 

taneyan. 

 

Pembongkaran pun 

dimulai. Genteng-genteng 

diturunkan, bidhik-nya 

dilepas, dan tiang-tiangnya 

dibuang. 

 

Tapi laki-laki renta itu 

berujar dnegan nada 

garang, “Ocol! Sengkok 

tak kera ajilat copa. 
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70 

 

 

 

 

 

  71 
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Sengkok bakal mole mon e 

diyebede kobhung se 

padana sabban, kobhung 

tabing bidhink ben 

nggangguy sanggher. Mon 

e oba ka bato jaraye banni 

kobhung, bannyak oreng 

ngoca” langgar. 

 

Mitos - - 

3 Andeng Bahasa Benar saja, esok harinya 

warga kampung dibuat 

terkejut dengan munculnya 

andeng. 

 

“Hardi mati karena ia tidak 

bisa berenang. Bukankah 

panjenengan tadi yang 

bilang Hardi tak bisa 

berenang? tidak ada 

hubungannya kematian 

Hardi dengan andeng.” 

118 

 

 

 

 

123 
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Mitos Ia sadar betul jika tidak 

mudah mengubah 

kepercayaan warga 

kampung terhadap mitos 

andeng yang sudah 

mengalir turun-temurun 

sejak puluhan tahun silam. 

 

Pemuda itu pun mengerti, 

tidak gampang 

menghilangkan mitos 

andeng di kampungnya 

dengan sekedar teori yang 

di dapatkannya selama 

kuliah. 

   124 

 

 

 

 

 

 

 

 124 

4 Celurit Hujan 

Panas 

Bahasa Sepuluh tahun lalu 

Maimunah mendengar 

cerita dari kakeknya 

bahwa hujan panas sama 

artinya dengan sedang 

digelarnya carok. 

 

Apa hubungannya antara 

hujan panas dengan 

138 

 

 

 

 

 

 

  138 
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carok? Maimunnah se 

akan menertawakan 

ketololan sang kakek 

karena mengaitkan hujan 

panas dengan carok. 

 

 

 

 

 

 

 

Mitos Sepuluh tahun lalu 

Maimunnah mendengar 

cerita dari kakeknya 

bahwa hujan panas sama 

artinya dengan sedang 

digelarnya carok. 

Penuturan sang kakek 

direspon dengan tawa 

terpingkal-pingkal oleh 

Maimunnah kala itu. Ia 

tidak percaya mitos. 

Logika berpikir 

Maimunnah tidak bisa 

menerima hal-hal tak 

masuk akal seperti itu. 

 138 
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B. Analisis Data 

Dalam cerpen akan menganalisis aspek-aspek antropologi sastra yang 

dibahas dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin 

yaitu bahasa dan mitos. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari analisis data berikut 

ini: 

1. Bahasa dan Mitos dalam Cerpen Gadis Sangkal karya Zainul 

Muttaqin. 

Bahasa:  

 “Tak baik menolak pinangan pertama, nanti kau sangkal. Apa kamu 

mau jadi gadis sangkal?” Pertanyaan itu dijawab dengan tawa 

terpingkal-pingkal oleh Sitti. (Muttaqin, 2019:58) 

Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan kata sangkal yang berarti 

tidak laku selamanya yang dimaksud oleh masyarakat Madura adalah bila 

orang tua mempunyai anak gadis lalu dilamar oleh laki-laki, tidak boleh 

ditolak karena membuat si gadis tersebut akan sangkal (tidak laku selamanya). 

Misalnya, seorang gadis menolak pinangan pertama dari seorang laki-laki dan 

gadis tersebut akan tidak laku selamanya dalam memilih pasangan. 

Mendatangkan seorang tandak kesohor bernama Ahwiyani. (Muttaqin, 

2019:60) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan kata tandak dalam bahasa 

Madura yang berarti penari, penari tersebut dinamakan Tari Muang Sangkal. 
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Tari Muang Sangkal sendiri diambil dari kata “Muang” dan “Sangkal”. 

Kata “muang” berarti membuang, sedangkan kata “sangkal” sendiri 

berarti kegelapan atau sesuatu yang berhubungan dengan santapan setan atau 

jin (pada ajaran agama hindu zaman dahulu). Namun kata sangkal bagi 

masyarakat Madura sendiri bisa diartikan seperti penolakan atau karma, 

contohnya apabila orangtua memiliki anak perempuan dan dilamar oleh 

seorang pria maka tidak boleh ditolak karena membuat anak perempuan 

tersebut menjadi sangkal atau tidak laku selamanya. Jadi tarian ini bisa 

diartikan membuang malapetaka. 

Lentik gemulai tarian Ahwiyani memainkan penjung. (Muttaqin, 

2019:60) 

Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan kata penjung dalam bahasa 

Madura yang berartikan selendang tari. 

 

Mitos: 

“Tak baik menolak pinangan pertama, nanti kau sangkal. Apa kamu 

mau jadi gadis sangkal?” Pertanyaan itu dijawab dengan tawa 

terpingkal-pingkal oleh Sitti. 

“Jangan percaya mitos,” kata Sitti dengan sangat enteng. Mendengar 

jawaban itu terburu-buru ibunya mengelus dada dan mengucapkan 

istiqfar berulang-ulang. Dipegang pundak Sitti, ditatap dua bola mata 

anak gadisnya itu. Kemudian Markoya berujar, “Terserah apa katamu! 

Aku tak mau tahu jika benar kau akan menjadi gadis sangkal.” 

(Muttaqin, 2019:58) 
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Berdasarkan kutipan di atas, mitos sangkal pada perempuan penolak 

lamaran pertama sudah ada sejak zaman nenek moyang dipercaya turun 

temurun hingga sekarang oleh masyarakat Madura. Ada bukti bagaimana mitos 

itu dipercaya, dan hal tersebut sangat mempengaruhi gadis yang ada di Madura.  

Gadis yang ada di Madura tidak bisa menolak ketika ada lamaran 

masuk untuk yang pertama kalinya, apalagi sang pihak laki-laki ingin 

mempercepat pernikahan. Anak gadis yang percaya pada mitos tersebut akan 

takut jika menolak lamaran pertama untuk dirinya, takut jika tidak akan 

mendapatkan jodohnya dan tidak ingin jadi perawan tua. Mitos sangkal 

penolak lamaran pertama dalam dunia modern tidak masuk akal, namun jika 

itu sudah menjadi kepercayaan masyarakat Madura harus dilaksanakan agar 

tidak susah mendapatkan jodoh. Para orang tua mempercayai mitos sangkal 

penolak lamaran pertama karena mereka mempercayai apa yang mereka lihat 

dan apa yang mereka dengar. Budaya mitos yang sangat kental lalu diturunkan 

kepada anak cucu mereka demi kebaikan mereka sendiri 

2. Bahasa dan Mitos dalam Cerpen Kobhung Kakek Mattasan karya 

Zainul Muttaqin 

Bahasa:  

“Untuk apa kau pesan batu-batu itu?” laki-laki dengan keriput di 

sekujur tubuhnya itu meloncat dari atas kobhung, bertanya pada 

cucunya yang tengah berdiri melihat sebuah truk menurunkan batu-

batu. (Muttaqin, 2019:65) 
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Berdasarkan kutipan di atas, kata kobhung dalam bahasa Madura yang 

berarti bangunan berkolong dengan kontruksi kayu jati, atap emperan di 

depannya terdapat lantai kolong yang lebih rendah dari lantai utamanya. 

Dindingnya terbuat dari anyaman bambu. Hampir semua bangunan di Madura 

memiliki Kobhung.  

Kobhung berfungsi sebagai tempat peristirahatan, berkumpulnya 

keluarga dan kerabat, juga sebagai tempat menerima tamu dan tempat 

beribadah. Kobhung ini juga sebagai tempat perwaris nilai-nilai tradisi luhur 

masyarakat di Madura. 

Dikatakan kobhung karena bangunan adalah tradisi, adat yang berada 

di ujung paling barat di antara taneyan lanjang itu dibangun dengan 

dinding anyaman bambu berlantai rangkitan bambu. (Muttaqin, 

2019:68) 

Berdasarkan kutipan di atas, kata taneyan lanjang dalam bahasa 

Madura yang berarti halaman panjang. 

Kepada cucunya, Kakek Mattasan mencercanya dengan ragam 

pertanyaan disaksikan dengan keluarga, “Apa dengan mengubah 

bentuk kobhung menjadi bangunan berdinding batu berlantai ke ramik, 

kau anggap itu modern? Apa kau pikir kobhung se ngangguy tabing 

bidhik kau anggap itu primatif?” ia berhenti sejenak, mengatur 

napasnya. (Muttaqin, 2019:68) 

Berdasarkan kutipan di atas, kata kobhung se ngangguy tabing bidhik 

dalam bahasa Madura yang berarti kobhung yang memakai dinding dari 

anyaman bambu. 

Beberapa menit kemudian ia berujar, “Mengubah kobhung dinding 
batu sama artinya menghilangkan budaya. Asal muasalnya kobhung, 
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ya memang berdinding anyaman bambu dan pakai saggher,” cecar 

Kakek Mattasan. Sesaat kemudian, ia merebahkan tubuhnya seperti 

ingin melepas beban yang mengimpit. (Muttaqin, 2019:69) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, kata saggher dalam bahasa Madura yang 

berartikan bambu yang sudah disusun. 

Dengan terengah-engah ia menemui Sukib di taneyan. (Muttaqin, 

2019:69) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, kata taneyan dalam bahasa Madura yang 

berarti halaman.  

 Pembongkaran pun dimulai. Genteng-genteng diturunkan, bidhik-nya 

dilepas, dan tiang-tiangnya dibuang. (Muttaqin, 2019:70) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, kata bidhik dalam bahasa Madura yang 

berartikan anyaman bamboo yang di jadikan dinding. 

Tapi laki-laki renta itu berujar dnegan nada garang, “Ocol! Sengkok 

tak kera ajilat copa. Sengkok bakal mole mon e diyebede kobhung se 

padana sabban, kobhung tabing bidhink ben nggangguy sanggher. Mon 

e oba ka bato jaraye banni kobhung, bannyak oreng ngoca” langgar. 

(Muttaqin, 2019:71) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, kata “Ocol! Sengkok tak kera ajilat copa. 

Sengkok bakal mole mon e diyebede kobhung se padana sabban, kobhung 

tabing bidhink ben nggangguy sanggher. Mon e oba ka bato jaraye banni 

kobhung, bannyak oreng ngoca” langgar dalam bahasa Madura yang 

berartikan Lepaskan! Aku tak mungkin menjilat ludah kembali. Aku akan 

pulang ke sini jika ada kobhung seperti yang dulu, kobhung yang berdinding 

anyaman bambu dan berlantai anggitan bambu. Kalau diubah ke bangunan batu 
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seperti itu bukan kobhung namanya, tapi banyak orang menyebutkanya 

langgar.”  

3.  Bahasa dan Mitos dalam Cerpen Andeng karya Zainul Muttaqin 

Bahasa:  

Benar saja, esok harinya warga kampung dibuat terkejut dengan 

munculnya andeng. (Muttaqin, 2019:118) 

Berdasarkan kutipan di atas, kata andeng dalam bahasa kata Madura 

yang berarti pelangi. 

“Hardi mati karena ia tidak bisa berenang. Bukankah panjenengan tadi 

yang bilang Hardi tak bisa berenang? tidak ada hubungannya kematian 

Hardi dengan andeng.” (Muttaqin, 2019:123) 

Berdasarkan kutipan di atas, kata panjenengan dalam bahasa Jawa yang 

berarti anda. 

Mitos: 

Ia sadar betul jika tidak mudah mengubah kepercayaan warga 

kampung terhadap mitos andeng yang sudah mengalir turun-temurun 

sejak puluhan tahun silam. (Muttaqin, 2019:124) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, masyarakat Madura yang selalu 

mempercayai andeng itu adalah ular raksasa yang sedang minum di sebuah 

sungai. Masyarakat Madura juga mengatakan jika terjadi munculnya andeng 

anak-anak tidak boleh keluar rumah karena dikhawatirkan andeng akan 
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menghisap darah anak-anak tersebut. Masyarakat Madura juga mengatakan 

andeng itu titian bidadari yang sedang turun ke bumi. 

 

Pemuda itu pun mengerti, tidak gampang menghilangkan andeng di 

kampungnya dengan sekedar teori yang di dapatkannya selama 

kuliah. (Muttaqin, 2019:124) 

Berdasarkan kutipan di atas, Masyarakat Madura yang selalu 

mempercayai andeng itu ular raksasa, titian bidadari. Padahal andeng itu 

adalah Pelangi. Sulit menghilangkan mitos tersebut. Karena masyarakat 

Madura yang selalu mempercayai itu. 

 

4. Bahasa dan Mitos dalam Cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul 

Muttaqin. 

Bahasa:  

Sepuluh tahun lalu Maimunah mendengar cerita dari kakeknya 

bahwa hujan panas sama artinya dengan sedang digelarnya carok. 

(Muttaqin, 2019: 138) 

Berdasarkan kutipan di atas, kata Carok dalam bahasa Kawi Kuno 

artinya perkelahian. Carok merupakan tradisi bertarung yang disebabkan 

karena alasan tertentu yang berhubungan dengan harga diri kemudian 

diikuti antar kelompok dengan menggunakan senjata (biasanya celurit).   

Carok merupakan jalan terakhir yang ditempuh oleh masyarakat 

suku Madura dalam menyelesaikan suatu masalah. Carok biasanya terjadi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kawi
https://id.wikipedia.org/wiki/Harga_diri
https://id.wikipedia.org/wiki/Celurit
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jika menyangkut masalah-masalah yang menyangkut kehormatan/harga diri 

bagi orang Madura. 

Apa hubungannya antara hujan panas dengan carok? Maimunnah 

seakan menertawakan ketololan sang kakek karena mengaitkan 

hujan panas dengan carok. (Muttaqin, 2019:138) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, hubungan antara hujan panas dengan 

carok adalah ketika carok digelar siapapun yang kalah ataupun terbunuh 

akan terjadi hujan panas. 

 

Mitos: 

Sepuluh tahun lalu Maimunnah mendengar cerita dari kakeknya 

bahwa hujan panas sama artinya dengan sedang digelarnya carok. 

Penuturan sang kakek direspon dengan tawa terpingkal-pingkal 

oleh Maimunnah kala itu. Ia tidak percaya mitos. Logika berpikir 

Maimunnah tidak bisa menerima hal-hal tak masuk akal seperti itu. 

(Muttaqin, 2019:138) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, warga Madura selalu mempercayai 

ketika sedang digelar nya carok siapa pun yang terbunuh dan mati akan 

terjadi hujan panas. 

  

C. Jawaban Penelitian 

Berdasarkan dengan pernyataan peneliti, maka peneliti memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut yaitu dalam kumpulan cerpen Celurit 

Hujan Panas karya Zainul Muttaqin yang terdapat aspek-aspek antropologi 

sastra yaitu bahasa dan mitos. Untuk lebih jelasnya bahasa dan mitos dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 
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1. Bahasa 

Struktur bahasa pada masyarakat Madura mempunyai ciri khas 

dalam logat tertentu, sehingga menampilkan bahwa bahasa Madura tidak 

sulit untuk dipahami dalam terjemahan kamus besar bahasa Indonesia. 

  Bahasa yang ada dalam cerpen gadis sangkal karya Zainul 

Muttaqin yaitu: kata sangkal yang berarti tidak laku selamanya, kata 

tandak yang berarti penari, kata penjung yang berarti selendang tari .  

Bahasa yang ada dalam cerpen Kobhung Kakek Mattasan karya 

Zainul Muttaqin yaitu: kata kobhung yang berarti bangunan berkolong 

dengan konstruksi kayu jati, kata tanayen lanjang yang berarti halaman 

panjang, kata kobhung se ngangguy tabing bidhik yang berarti kobhung 

yang memakai dinding dari anyaman bambu, kata sanggher yang berarti 

bambu yang sudah disusun, kata taneyan yang berarti halaman, kata 

bidhik-nya yang berarti anyaman bambu yang di jadikan dinding, kata 

“Ocol! Sengkok tak kera ajilat copa. Sengkok bakal mole mon e diyebede 

kobhung se padana sabban, kobhung tabing bidhink ben nggangguy 

sanggher. Mon e oba ka bato jaraye banni kobhung, bannyak oreng 

ngoca” langgar yang berarti Lepaskan! Aku tak mungkin menjilat ludah 

kembali. Aku akan pulang ke sini jika ada kobhung seperti yang dulu, 

kobhung yang berdinding anyaman bambu dan berlantai anggitan bambu. 

Kalau diubah ke bangunan batu seperti itu bukan kobhung namanya, tapi 

banyak orang menyebutkanya langgar.”  
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Bahasa yang ada dalam cerpen Andeng karya Zainul Muttaqin 

yaitu: kata andeng yang berarti pelangi dan kata panjenengan yang berarti 

anda.    

Bahasa yang ada dalam cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul 

Muttaqin yaitu: kata Carok yang berarti perkelahian.  

2. Mitos 

Masyarakat Madura masih sangat mempercayai mitos-mitos yang 

disampaikan oleh nenek moyang secara turun temurun, sehingga sebagian 

besar masyarakat Madura sulit untuk menghilangkan mitos-mitos tersebut. 

Akibatnya masyarakat Madura tidak mau untuk mengikuti kebiasaan 

masyarakat daerah lain pada umumnya, seperti membangun rumah, 

perjodohan, dan tentang carok ataupun hujan panas. 

Mitos yang terdapat dalam cerpen Gadis Sangkal yaitu: tentang 

seorang gadis yang berani dilabel sangkal (tidak laku) oleh warga karena 

menolak perjodohan yang diatur oleh orang tua. 

Mitos yang terdapat dalam cerpen Andeng yaitu: andeng yang selalu 

di percayai oleh masyarakat Madura adalah ular raksasa yang sedang 

minum di sebuah sungai yang padahal arti andeng tersebut adalah pelangi. 

Mitos yang terdapat dalam cerpen Celurit Hujan Panas yaitu:  

tentang carok adalah untuk menjunjung harga diri laki-laki bahwa harga diri 

laki-laki harus disetarakan dengan cara melakukan carok, kesadaran atas 

perbuatan harus diberi imbalan dengan proses penghukuman baik secara 

sosial maupun moral. Celurit apabila tidak dibawa pergi, atau tidak dipakai 

bertarung, oleh orang Madura diletakkan di dinding dengan cara digantung. 
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Cara ini digunakan selain untuk memperkuat identitas seorang lelaki, celurit 

yang digantung di dinding juga sebagai hiasan.  

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Setelah peneliti membaca, membahas, memahami, dan menganalisis 

cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul Muttaqin dengan aspek 

antropologi sastra yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka 

peneliti mengemukakan bahwa hasil penelitian ini terdapat aspek 

antropologi sastra yang meliputi bahasa yaitu ciri-ciri terpenting dari bahasa 

yang diucapkan oleh suku Madura dan mitos yaitu suatu kepercayaan yang 

disampaikan oleh nenek moyang secara turun termurun.  

Peneliti akan membandingkan hasil penelitian yang sudah didapat 

dengan beberapa jurnal antara lain: Kajian Antropologi Sastra Cerita Rakyat 

Datumuseng dan Maipa Deapati oleh Salmah Djirong, dan Mitos 

Masyarakat Papua dalam Novel Isinga karya Dorothae Rosa Herliany oleh 

Irmawati. Untuk jurnal Kajian Antropologi Sastra Cerita Rakyat 

Datumuseng dan Maipa Deapati oleh Salmah Djirong, hasil kerjanya sama 

seperti peneliti lakukan, yaitu adanya pengertian antropologi sastra serta 

adanya  unsur-unsur antropologi sastra yaitu bahasa dan mitos. Sedangkan 

untuk jurnal Mitos Masyarakat Papua dalam Novel Isinga karya Dorothae 

Rosa Herliany oleh Irmawati, hasil kerjanya hanya terdapat aspek mitos 

saja, sedangkan untuk pengertian antropologi sastra tidak ada serta unsur-

unsur antropologi sastra tidak ada ditemukan.  



45 
 

Peneliti membandingkan hasil penelitian dengan skripsi yang 

berjudul Analisis Antropologi Sastra Novel Padang Bulan Karya Andrea 

Hirata oleh Septiana Dianti Lubis, hasil kerjanya sama seperti peneliti 

lakukan masih mengunakan teori yang sama, buku yang sama seperti buku 

Nyoman Kutha Ratna dan Suwardi Endraswara, cara menganalisis 

antropologi sastra yang sama, unsur antropologi sastra pada skripsi tersebut 

membahas mata pencarian, mitos, dan sosial. Tetapi peneliti hanya 

membahas bahasa dan mitos karena cerpen Celurit Hujan Panas peneliti 

hanya menemukan bahasa dan mitos. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya penulis masih mengalami 

keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan yang berasal dari penulis 

sendiri yaitu dalam bidang pengetahuan.  

    Keterbatasan ilmu pengetahuan yang penulis hadapi memulai dan 

menggrap proposal hingga menjadi skripsi, saat mencari buku antropologi 

sastra yang relevan sebagai penunjang penelitian, merangkai kata sehingga 

terjadi kalimat yang efektif dan sesuai EYD, dengan jurnal atau daftar 

pustaka yang berhubungan dengan skripsi. Walaupun keterbatasan terus 

timbul tetapi berikut usaha dan kemauan yang tinggi hingga akhirnya 

keterbatasan tersebut dapat penulis hadapi hingga akhir penyelesaian sebuah 

karya ilmiah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Antropologi Sastra adalah salah satu kajian sastra yang menelaah 

hubungan sastra, budaya dan adat istiadat. Aspek antropologi sastra seperti: 

bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, adat-istiadat, dan karya seni 

khususnya karya sastra. Dalam kumpulan cerpen Celurit Hujan Panas karya 

Zainul Muttaqin yang bercerita tentang kebiasaan, kebudayaan dan tradisi 

adat Madura.  

Dalam Skripsi ini yang berjudul Kajian Antropologi Sastra dalam 

Antologi Cerpen Celurit Hujan Panas Karya Zainul Muttaqin yang terdapat 

aspek antropologi sastra yaitu bahasa dan mitos. Bahasa yaitu struktur 

bahasa pada masyarakat Madura.  

Bahasa yang ada dalam cerpen gadis sangkal karya Zainul Muttaqin 

yaitu: kata sangkal yang berarti tidak laku selamanya, kata tandak yang 

berarti penari, kata penjung yang berarti selendang tari .  

Bahasa yang ada dalam cerpen Kobhung Kakek Mattasan karya 

Zainul Muttaqin yaitu: kata kobhung yang berarti bangunan berkolong 

dengan konstruksi kayu jati, kata tanayen lanjang yang berarti halaman 

panjang, kata kobhung se ngangguy tabing bidhik yang berarti kobhung 

yang memakai dinding dari anyaman bambu, kata sanggher yang berarti 
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bambu yang sudah disusun, kata taneyan yang berarti halaman, kata 

bidhik-nya yang berarti anyaman bambu yang di jadikan dinding, kata 

“Ocol! Sengkok tak kera ajilat copa. Sengkok bakal mole mon e diyebede 

kobhung se padana sabban, kobhung tabing bidhink ben nggangguy 

sanggher. Mon e oba ka bato jaraye banni kobhung, bannyak oreng 

ngoca” langgar yang berarti Lepaskan! Aku tak mungkin menjilat ludah 

kembali. Aku akan pulang ke sini jika ada kobhung seperti yang dulu, 

kobhung yang berdinding anyaman bambu dan berlantai anggitan bambu. 

Kalau diubah ke bangunan batu seperti itu bukan kobhung namanya, tapi 

banyak orang menyebutkanya langgar.”  

Bahasa yang ada dalam cerpen Andeng karya Zainul Muttaqin 

yaitu: kata andeng yang berarti pelangi dan kata panjenengan yang berarti 

anda.    

Bahasa yang ada dalam cerpen Celurit Hujan Panas karya Zainul 

Muttaqin yaitu: kata Carok yang berarti perkelahian.  

Masyarakat Madura masih sangat mempercayai mitos-mitos yang 

disampaikan oleh nenek moyang secara turun temurun, sehingga sebagian 

besar masyarakat Madura sulit untuk menghilangkan mitos-mitos tersebut. 

Akibatnya masyarakat Madura tidak mau untuk mengikuti kebiasaan 

masyarakat daerah lain pada umumnya, seperti membangun rumah, 

perjodohan, dan tentang Carok ataupun hujan panas.   
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Mitos yang terdapat dalam cerpen Gadis Sangkal yaitu: tentang 

seorang gadis yang berani dilabel sangkal (tidak laku) oleh warga karena 

menolak perjodohan yang diatur oleh orang tua. 

Mitos yang terdapat dalam cerpen Andeng yaitu: andeng yang selalu 

di percayai oleh masyarakat Madura adalah ular raksasa yang sedang 

minum di sebuah sungai yang padahal arti andeng tersebut adalah pelangi. 

Mitos yang terdapat dalam cerpen Celurit Hujan Panas yaitu:  

tentang carok adalah untuk menjunjung harga diri laki-laki bahwa harga diri 

laki-laki harus disetarakan dengan cara melakukan carok, kesadaran atas 

perbuatan harus diberi imbalan dengan proses penghukuman baik secara 

sosial maupun moral. Celurit apabila tidak dibawa pergi, atau tidak dipakai 

bertarung, oleh orang Madura diletakkan di dinding dengan cara digantung. 

Cara ini digunakan selain untuk memperkuat identitas seorang lelaki, celurit 

yang digantung di dinding juga sebagai hiasan.  

 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil temuan penelitian diatas, maka yang menjadi 

saran penelitian dalam hal ini adalah: 

 1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspek-aspek tentang 

antropologi sastra, antropologi pengarang, dan antropologi pembaca untuk 

menjadi sumbangan pemikiran bagi para mahasiswa khususnya sastra. 



49 
 

 
 

 2. Dengan bantuan antropologi sastra, hendaknya membantu peneliti dapat 

melihat aspek yang terdapat dalam karya sastra melihat dan membantu 

aspek antropologi sastra tersebut sesuai dengan apa yang diketahui.  

3. Untuk lebih meningkatkan kualitas pengajaran sastra khususnya apresiasi 

sastra, maka sudah saatnya bagi kita mempelajari sastra agar lebih 

meningkatkan dan memperluas pengalaman dengan membaca sekaligus 

menggali kekayaan yang terkandung dalam karya sastra.  

4. Bagi peneliti lainnya hendaknya disarankan agar menjadikan penelitian 

ini sebagai sumber informasi dan bahan masukan sehingga bermanfaat 

dalam melaksanakan penelitian di bidang yang relevan. 
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